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 ( Metta FM ) 
2. Perbedaan antara gagal dan sukses sangat tipis. Yang pertama, terjadi 
ketika kita mengerjakan sesuatu hampir benar, sedangkan yang lainnya 
saat kita mengerjakan sesuatu dengan benar. ( Edward Simmons ) 
3. Kita hanya perlu berusaha sebaik-baiknya sampai kapan pun dalam hal apa 
pun. ( Film Princess Hours ) 
4. Tidak mungkin tidak ada yang bisa kita lakukan, selama kita masih 
berusaha. ( Film One Liter of Tears ) 
5. Jika hidup kita senantiasa sempurna, kita tidak dapat lagi menarik 
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Manfaat Pembelajaran Kosakata Bahasa Mandarin Melalui Alat Peraga di TK 
Tripusaka Surakarta. Laporan Tugas Akhir ini disusun untuk memenuhi 
persyaratan akademis dalam mencapai gelar Ahli Madya jurusan Bahasa China 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Dalam jenjang pendidikan di perguruan 
tinggi, seorang mahasiswa tidak hanya diharapkan mengikuti perkuliahan dengan 
baik, tetapi juga dituntut untuk mendalami dan menguasai ilmu yang telah 
dipelajarinya sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan nyata dan bermanfaat 
bagi banyak orang. 
Laporan praktik kerja ini memberikan pemahaman kepada mahasiswa 
mengenai konsep dasar dari pengajaran, khususnya tentang pembelajaran kosakata 
bahasa Mandarin melalui alat peraga di TK Tripusaka Surakarta. Laporan ini juga 
bertujuan agar mahasiswa mampu menerapkan konsep-konsep yang pernah 
dipelajari dalam proses belajar mengajar. Laporan ini disusun berdasarkan data-
data, informasi dan pengalaman langsung yang ada di TK Tripusaka. 
Dalam menyelesaikan tugas ini penulis sadar bahwa tanpa bantuan dari 
berbagai pihak, penulis akan kesulitan dalam menyelesaikan praktik kerja dan 
penyusunan laporan ini. Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada  : 
1. Drs. Sudarno, M.A., Dekan Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas 
Sebelas Maret Surakarta 
2. Dra. Endang Tri Winarni, M. Hum., Ketua Program Diploma III Bahasa 
China Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta 
3. Bapak Budi Wijaya dan Bapak Drs. Kaswan Darmadi, M. Hum, dosen 
pembimbing dalam penyusunan laporan tugas akhir 

















































5. Ibu Retno Safitri dan Ibu Ninik Karitas, guru kelas A dan B TK Tripusaka 
Surakarta 
6. Dewi Purwanti, guru pelajaran Bahasa Mandarin TK Tripusaka Surakarta 
7. Semua guru pengajar yang selama ini telah membagi ilmunya di Program 
Diploma Bahasa China Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas 
Maret Surakarta 
8. Papa dan Mama serta seluruh anggota keluarga yang selalu memberikan 
dukungan dalam bentuk doa, dorongan moral dan material setiap waktu 
9. Teman-teman Program Diploma III Bahasa China angkatan 2007. 
10. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 
membantu dalam penyusunan laporan praktik kerja ini. 
Dengan segala kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya sehingga laporan praktik kerja ini dapat tersusun sebagaimana 
mestinya. Penulis juga menyadari bahwa laporan ini memiliki banyak kekurangan. 
Maka dari itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun 
agar kualitas laporan praktik kerja ini dapat lebih baik. 
Surakarta, Januari 2011 
 





Yoshita Kurnia Dewi. 2010, C 9607021, Manfaat Pembelajaran 


















































Era globalisasi, menuntut penguasaan bahasa asing. Salah satu bahasa 
asing yang banyak dipelajari saat ini adalah bahasa Mandarin. Bahasa Mandarin 
sudah bisa diajarkan kepada anak kecil, saat mereka duduk di bangku Taman 
Kanak-kanak. Untuk anak-anak TK Tripusaka Surakarta, salah satu faktor utama 
dalam belajar bahasa Mandarin adalah pembelajaran kosakata. Pembelajaran 
kosakata ini memang sebaiknya dilakukan sejak dini.Penelitian yang penulis 
lakukan di TK Tripusaka dengan menggunakan berbagai macam alat peraga yang 
ada, ternyata dapat membuat siswa lebih mudah mengingat dan memahami 
pelajaran yang diajarkan. 
Praktik kerja lapangan yang penulis lakukan yakni mengajar bahasa 
Mandarin dengan metode alat peraga. Siswa mendengar guru melafalkan kata-
kata sambil mengamati gambar atau benda yang dimaksud. Kemudian sambil 
mengamati gambar atau benda yang dimaksud, siswa menirukan kembali ucapan 
guru.  
Hasil belajar mengajar dengan memanfaatkan alat peraga dalam bentuk 
gambar atau benda nyata, dapat menerima siswa dengan baik. Siswa lebih mudah 
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2011. Tugas Akhir Diploma Bahasa China, Universitas Sebelas 
Maret Fakultas Sastra dan Seni Rupa Surakarta.  
Salah satu bahasa asing yang banyak dipelajari saat ini adalah 
bahasa Mandarin. Bahasa Mandarin sudah bisa diajarkan kepada 
anak kecil, saat mereka mulai duduk di bangku Taman Kanak-
kanak. Untuk anak-anak TK Tripusaka Surakarta, salah satu faktor 
utama dalam belajar bahasa Mandarin adalah pembelajaran 
kosakata. Pembelajaran kosakata ini memang sebaiknya dilakukan 
sejak dini.Penelitian yang penulis lakukan di TK Tripusaka dengan 
menggunakan berbagai macam media gambar tujuannya untuk 
melihat apakah media ini dapat meningkatkan pembelajaran 
kosakata bahasa Mandarin.  
Praktik kerja lapangan yang penulis lakukan yakni mengajar 
kosakata bahasa Mandarin dengan menggunakan metode media 
gambar. Siswa mendengar guru melafalkan kata-kata sambil 
mengamati gambar atau benda yang dimaksud. Kemudian sambil 
mengamati gambar atau benda yang dimaksud, siswa menirukan 
kembali ucapan guru. Setelah itu guru meminta siswa maju satu 
per satu untuk menunjukkan gambar sambil melafalkan dalam 
bahasa Mandarin.  
Hasil belajar mengajar dengan memanfaatkan media gambar 
ternyata dapat diterima siswa dengan baik. Siswa lebih mudah 
ingat dan hafal dengan hal-hal yang sedang diajarkan. 
 
                                                             
1 Mahasiswa Jurusan D III Bahasa China dengan NIM C9607021 
2 Dosen Pembimbing I 

















































A. Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan zaman penguasaan bahasa asing 
adalah hal yang sangat penting, terutama bahasa Mandarin. Karena bahasa 
Mandarin adalah bahasa kedua yang banyak dipakai di dunia, bahasa 
Mandarin ini juga banyak digunakan dalam berbagai bidang kehidupan, 
misalnya dalam dunia bisnis dan perdagangan. Apalagi sekarang ini 
Negara China mulai menguasai dunia internasional. Maka dari itu 
masyarakat mulai berlomba-lomba untuk mempelajarinya. Hal ini dapat 
dilihat dengan banyaknya lembaga formal maupun non formal yang 
mengadakan pelajaran bahasa Mandarin.  
Dalam mempelajari suatu bahasa, perlu adanya penguasaan 
kosakata yang mencukupi. Dalam hal ini kosakata bahasa Mandarin bagi 
anak-anak. Apalagi bagi anak yang sedang duduk di Taman Kanak-kanak, 
penguasaan kosakata bahasa Mandarin yang mencukupi akan sangat 
membantu dalam perkembangan pembelajaran bahasa Mandarinnya. Jadi, 
seorang pengajar harus memiliki daya kreatifitas yang cukup memadai 
agar mampu menarik minat anak-anak untuk belajar kosakata bahasa 
Mandarin. 
Untuk itu seorang pengajar harus memiliki cara-cara tersendiri 

















































melalui gambar-gambar yang sesuai dengan topik atau melalui benda-
benda  nyata yang ada disekitar siswa. Dengan hal ini, diharapkan  siswa 
menjadi lebih paham mengenai hal yang sedang dipelajari. Karena siswa 
belajar sambil mengamati dan mempraktikkan. 
B. Rumusan Masalah 
Dari  latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan menjadi 
beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Apakah pemanfaatan media gambar dapat meningkatkan pembelajaran 
kosakata bahasa Mandarin? 
2. Bagaimana pemanfaatan media gambar dalam pembelajaran kosakata 
bahasa Mandarin? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah : 
1. Mendeskripsikan peningkatan pembelajaran kosakata bahasa Mandarin 
dengan memanfaatkan media gambar. 
2. Mendeskripsikan pemanfaatan media gambar dalam pembelajaran 
kosakata bahasa Mandarin. 
D. Manfaat Penelitian 

















































Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
positif dalam pengembangan dan perluasan ilmu pendidikan bahasa 
Mandarin melalui berbagai  benda yang ada disekitar anak-anak. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi guru pengajar 
Sebagai bahan masukan bagi guru pengajar tentang cara-cara 
mengajar bahasa Mandarin yang sesuai untuk siswa Taman Kanak-
kanak. 
b. Bagi guru pamong 
Sebagai bahan pertimbangan untuk  menentukan kebijakan dalam 
melaksanakan proses pembelajaran bahasa Mandarin yang tepat 



















































A. Dunia Belajar Anak-anak 
1. Materi yang Ringan dan Nyata 
Dunia belajar anak-anak adalah dunia belajar yang menyenangkan, 
dimana semua hal yang dipelajari ada dan dekat dengan mereka. Apa 
yang mereka lihat, mereka dengar dan mereka rasakan setiap hari 
mungkin menjadi pelajaran sederhana namun penting bagi 
perkembangan belajar anak. Maka dari itu hendaknya kita dapat 
memanfaatkan hal itu sebaik-baiknya. 
Pada umumnya anak-anak yang duduk di bangku Taman Kanak-
kanak berumur 3-5 tahun. Anak-anak pada usia ini sudah mulai dapat 
menerima informasi dari orang lain namun dengan bahasa anak-anak. 
Karena ruang lingkup pemikiran anak-anak masih sangat terbatas. 
Anak-anak akan sangat berminat apabila informasi yang disampaikan 
kepada mereka adalah sesuatu yang sudah sering mereka lihat dan 
mereka dengar. Terlebih lagi jika informasi yang akan diberikan 
adalah hal yang sama sekali baru bagi mereka, sesuatu yang belum 
pernah mereka ketahui sebelumnya. Namun, kita tetap harus 
memilahnya dengan tepat, agar apa yang kita sampaikan kepada anak-
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 5 
dari itu, kita seharusnya menyampaikan pengetahuan itu dengan 
bahasa yang mudah dimengerti oleh anak-anak. 
Materi yang diberikan kepada anak-anak hendaknya adalah materi 
yang bersifat ringan dan ada disekitarnya. Banyak sekali hal yang bisa 
kita ambil sebagai tema pembelajaran untuk anak-anak. Misalnya 
tentang benda-benda yang ada di dalam ruang kelasnya, tentang alat 
tulis yang mereka bawa, tentang pekerjaan orangtuanya atau tentang 
alat transportasi yang setiap hari digunakan mereka untuk berangkat ke 
sekolah atau bahkan tentang sesuatu yang sedang mereka minati saat 
itu. Dengan adanya materi ini diharapkan anak-anak akan lebih tertarik 
untuk belajar dan mau belajar. Karena semua materi yang disampaikan 
merupakan hal yang sifatnya ringan, nyata, sering mereka temui dan 
memang ada di sekitarnya. 
2. Pemanfaatan Benda atau Gambar yang Ada di Sekitar Siswa 
Begitu banyak orang yang kurang memahami bahwa benda-benda 
yang ada di sekitarnya memiliki beragam manfaat, termasuk untuk 
belajar. Hal ini disebabkan karena kurangnya daya kreativitas individu. 
Padahal dengan adanya daya kreativitas, benda-benda yang ada 
disekitar dapat digunakan seefisien mungkin untuk belajar.   
Pada usia Taman Kanak-kanak ( 3 - 5 tahun ) biasanya anak-anak 
sudah mulai dapat menggunakan berbagai benda sebagai simbol. 
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sebagai pengajar kita harus menggunakan bahasa yang sederhana agar 
hal yang ingin kita sampaikan dapat dengan mudah dipahami oleh 
anak-anak. Apalagi ditunjang dengan adanya alat peraga, sehingga apa 
yang kita sampaikan dapat lebih mudah lagi diterima oleh anak-anak. 
Selain itu benda atau gambar yang dimanfaatkan dapat dengan mudah 
ditemukan melalui majalah, koran atau benda-benda nyata di sekitar 
siswa. 
Jika memungkinkan, kita bisa menggunakan alat-alat yang terbuat 
dari bahan yang murah dan mudah didapat, benda atau gambar yang 
berwarna cerah, lucu, dapat bergerak atau dibawa. Atau jika 
memungkinkan orangtua atau guru dapat menciptakan sendiri benda 
atau gambar yang dimaksud. Misalnya dengan gambar dari majalah 
atau koran yang sesuai tema dan ditempelkan di kertas. Atau dengan 
gambar dari guru sendiri. Hal ini akan membuat anak akan lebih suka 
dan lebih tertarik untuk dapat berkarya ( membuat sesuatu seperti yang 
dilakukan orangtua atau gurunya), sehingga kreativitas anak memiliki 
nilai plus dibanding dengan membeli mainan yang sudah siap pakai. 
Karena belajar, tidak harus dengan barang baru dan mahal. Tetapi, 
dengan memanfaatkan benda disekitarnya dan sedikit kreativitas, anak-
anak masih tetap bisa belajar seperti pada umumnya. 
Gambar yang berwarna pada umumnya lebih menarik perhatian. 
Semua macam gambar mempunyai arti, uraian dan tafsiran sendiri-
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 7 
dan mempunyai nilai-nilai pendidikan bagi anak-anak, dan 
memungkinkan belajar secara efisien di sekolah. 
 Langkah- langkah dalam pengajaran dengan benda nyata adalah 
sebagai berikut : 
a. Menentukan sesuatu yang menjadi pusat minat anak.  
Misalnya : alat transportasi yang dijadikan tema. 
b. Melakukan perjalanan ke sekolah.  
Dengan ini anak akan mengenal banyak hal-hal yang berkaitan 
dengan alat transportasi dalam perjalanannya ke sekolah. Misalnya 
ia melihat ada mobil, sepeda motor, truk dan lain-lain. 
c. Pembahasan hasil pengamatan.  
Dengan apa yang mereka amati selama ini, anak diajarkan untuk 
membahas ciri khas benda tersebut.  
d. Menceritakan lingkungan yang diamati 
Anak bisa menceritakan tentang hal yang mereka lihat. Misalnya 
tentang alat transportasi becak. Kita sudah memberikan 
pengetahuan tentang alat transportasi itu. Kemudian anak diberi 
pengetahuan tentang bahasa Mandarin dari benda yang dilihatnya. 
Kemudian guru menceritakan mengapa bisa muncul kosakata itu 
dan apa artinya. 
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Anak diajak untuk mengekspresikan hal-hal yang mereka lihat. 
Misalnya melalui menggambar atau menunjukkan benda atau 
gambar yang sesuai. 
 
3. Siswa dan Guru Berperan Aktif dalam Proses Pembelajaran 
Pembelajaran di jenjang pendidikan anak usia dini ( 0 – 5 tahun ) 
seharusnya lebih diarahkan untuk mengembangkan berbagai potensi 
yang terdapat dalam diri anak, seperti : fisik, kognisi, bahasa dan sosio 
emosional. Agar materi yang disampaikan kepada anak-anak dapat 
diterima dengan baik, guru dituntut untuk lebih banyak aktif dan 
kreatif.  Sebab dengan guru yang berperan aktif dan kreatif, hal ini 
juga dapat memacu semangat siswa untuk aktif dan belajar kreatif.  
Dengan adanya keaktifan guru dan siswa yang saling bekerjasama, 
maka proses pembelajaran jauh akan lebih berhasil. Daripada hanya 
satu pihak saja yang aktif. Apalagi proses pembelajarannya sudah 
didukung dengan media yang cukup baik untuk mempermudah 
penyampaian materi. Sehingga kemungkinan siswa dapat menyerap 
materi yang diajarkan juga akan lebih berhasil daripada tanpa media 
yang memadai. 
4. Peran Orangtua dalam Mendampingi Anak Belajar Bahasa Mandarin 
Dalam semua fase perkembangan usia dini, pihak kelurgalah yang 
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(orangtua) mempunyai tugas fundamental dalam mempersiapkan anak 
bagi peranannya di masa depan. 
 Dasar-dasar perilaku, sikap hidup, dan berbagai kebiasaan 
ditanamkan kepada anak sejak dalam lingkungan keluarga. Semua 
dasar yang menjadi landasan bagi pengembangan pribadinya itu tidak 
mudah berubah. Oleh sebab itu, penting sekali diciptakan lingkungan 
keluarga yang baik, dalam arti menguntungkan bagi kemajuan dan 
perkembangan pribadi anak serta mendukung tercapainya tujuan 
pendidikan yang dicita-citakan. 
Orang tua sebagai penanggung jawab utama pertumbuhan dan 
perkembangan anak jelas memegang kendali dari pendidikan anak usia 
dini ini, bahkan pada seluruh proses pendidikan anak pada semua 
jenjangnya. Bagaimanapun, keluarga adalah sumber kesuksesan dan 
juga kegagalan seorang anak. Keluarga menjadi media internalisasi 
nilai yang sangat kuat dan menjadi filter segala apa yang ada, internal 
maupun eksternal. 
Menurut Eli Tohonan Tua Pane, setiap orang tua sangat 
menginginkan anaknya lebih baik, lebih hebat, dan lebih berhasil dari 
mereka. Sebaliknya, tidak ada orang tua di muka bumi ini yang 
menginginkan anak-anaknya lebih rendah kedudukan sosialnya, gagal 
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Anak adalah anugerah dari Tuhan Yang Maha Kuasa, sehingga 
setiap orang yang dikaruniai seorang anak wajib untuk mengasihi, 
membimbing, memberikan pendidikan yang terbaik, serta   
mengupayakan kesejahteraannya sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki orang tua, karena anak adalah masa depan keluarga. 
Keluarga adalah pihak paling penting dalam pendidikan anak. Jika 
orang tua dapat memberikan contoh dan teladan baik bagi anak-
anaknya, maka sikap anak tidak jauh berbeda dari orang tuanya. 
Demikian sebaliknya, apabila orangtua tidak dapat memberikan contoh 
dan teladan yang baik, maka orang tua tidak bisa berharap banyak 
anak-anaknya akan menjadi lebih baik dan sesuai dengan keinginan 
orang tua. 
Apabila orangtua siswa dapat berbahasa Mandarin, hal ini akan 
menjadikan nilai lebih bagi anak. Karena anak sudah mengenal bahasa 
ini dari lingkungan keluarganya. Setiap hari anak mendengar bahkan 
kemungkinan besar, anak-anak juga dilibatkan secara aktif untuk 
berkomunikasi dengan orang tuanya menggunakan bahasa Mandarin. 
Jadi di sekolah, guru hanya tinggal mengarahkan anak agar bisa 
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Selain itu antara anak 
dan orangtua juga akan terjadi kedekatan yang lebih. Anak juga akan 
merasa lebih semangat dalam belajar bahasa Mandarin karena 
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Namun berbeda halnya jika orangtua siswa tidak mampu berbahasa 
Mandarin. Apabila orangtua tidak mampu atau kurang dalam 
penguasaan bahasa Mandarin, orangtua harus tetap memperhatikan 
pembelajaran bahasa Mandarin anak-anaknya melalui guru pengampu 
pelajaran bahasa Mandarin. 
Peranan orangtua dalam mendampingi anak belajar bahasa 
Mandarin dapat terlihat dari banyak hal. Diantaranya : 
a.  Para orangtua ikut menemani anak dalam pembelajaran bahasa 
Mandarin di sekolah.  
b. Menyediakan buku-buku penunjang pembelajaran bahasa 
Mandarin. 
c. Memberikan les bahasa Mandarin kepada anak. 
d. Membantu anak dalam menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan 
dengan bahasa Mandarin. 
e. Memperhatikan perkembangan belajar bahasa Mandarin anaknya 
melalui guru yang bersangkutan.  
Dengan demikian anak akan merasa mendapat dukungan dari 
orang tuanya. Sehingga anak tidak ragu untuk bertanya kepada orang 
tuanya jika suatu saat mereka mengalami kesulitan belajar bahasa 
Mandarin di sekolah, karena di rumah pun mereka dapat bertanya 
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B. Pembelajaran  Kosakata  Bahasa Mandarin 
1. Meningkatkan kemampuan dasar berbahasa Mandarin anak-anak 
melalui kosakata 
Semakin kita interaktif bercakap-cakap dengan anak usia 4-5 
tahun, maka akan semakin banyak kosakata yang dipelajari olah anak-
anak. Bermain kata-kata atau sekedar berbicara dengan anak-anak 
dapat meningkatkan kosakata mereka. 
Seiring perkembangan bahasa anak yang lebih baik, kemampuan 
mereka untuk bercakap-cakap juga akan semakin bagus. Umumnya 
anak usia 4-5 tahun sudah dapat mengikuti arahan-arahan yang 
sederhana dan secara antusias berbicara tentang hal-hal yang mereka 
kerjakan. Mereka dapat membuat cerita, mendengarkan cerita dengan 
penuh perhatian dan kemudian bercerita ulang. 
Pada usia ini, anak-anak biasanya dapat memahami bahwa huruf, 
angka dan gambar adalah simbol dari sesuatu yang riil, dan bahwa 
huruf, angka dan gambar itu dapat digunakan untuk bercerita atau 
memberikan informasi. 
Pada masa ini, struktur kalimat anak-anak sudah mulai 
berkembang sampai dengan 8 kata dan kosakata yang dikuasai sudah 
mencapai 1000 – 2000 kata. Pembicaraan sebagian besar anak-anak 
usia ini juga sudah dapat dimengerti, walaupun ada kesalahan bunyi 
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Anak-anak usia pra sekolah umumnya dapat membuat komentar, 
permintaan dan memberikan arahan-arahan. Mereka juga sering 
bermain dengan kata-kata dan membuat kalimat atau cerita lucu. 
 Dibandingkan orang dewasa, kemampuan anak-anak untuk 
menguasai bahasa asing jauh lebih cepat dan lebih baik. Hal ini 
dikarenakan daya konsentrasi anak lebih fokus daripada orang tua, 
sehingga anak-anak lebih mudah menyerap kosakata bahasa asing serta 
dapat mempraktekkannya secara natural. 
Usia balita adalah saat yang tepat untuk mengenalkan bahasa asing 
pada anak, selain bahasa nasional dan bahasa ibu atau daerah. Pada 
usia tersebut pola bahasa dan kemampuan berbicara anak belum 
terbentuk benar. Beberapa hasil penelitian menunjukkan, usia balita 
adalah usia yang tepat untuk mencetak anak yang memiliki 
kemampuan berbahasa asing yang baik. 
Kosakata yang dipelajari anak sebelum memasuki usia pubertas 
akan disimpan di area otak yang berbeda dengan area untuk 
menyimpan memori bahasa yang dipelajarinya di usia remaja atau 
dewasa. Maka, tak mengherankan jika mereka yang baru mempelajari 
bahasa asing di usia dewasa akan sulit menghilangkan aksen bahasa 
sehari-harinya. Sedangkan anak-anak yang sudah mengenal bahasa 
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Bahasa Mandarin saat ini sudah diberikan dari jenjang pendidikan 
Taman Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi. Namun sebagian dari 
mereka masih menganggap bahwa menghafal kosakata bahasa 
Mandarin adalah hal yang cukup sulit. Mereka bahkan kurang 
memahami bahwa kosakata adalah hal yang mendasari seseorang dapat 
berbicara. Sehingga, kosakata harus terus menerus dipelajari oleh 
orang yang sedang mempelajari bahasa asing, terutama bahasa 
Mandarin 
Untuk dapat berpikir dan belajar, anak-anak memerlukan kata-kata. 
Berbicara dengan anak-anak merupakan sesuatu yang sangat penting, 
karena dengan berbicara maka kontak komunikasi bisa terlaksana. Di 
usia dini anak sangat praktis dalam belajar bahasa. Sesekali kita dapat  
mendengar bagaimana anak-anak mengoceh tanpa menggunakan 
bahasa yang benar. Hal ini merupakan akibat dari kekurangan kosakata 
yang dimiliki anak, sehingga ia menggunakan bahasa semaunya 
sendiri. Hal ini tidak hanya terjadi saat anak mempelajari bahasa 
Mandarin. Namun hal ini terjadi setiap kali anak mempelajari bahasa 
asing. 
Secara umum komunikasi terbagi atas bahasa lisan, bahasa tulisam 
dan bahasa tubuh. Kemampuan bahasa lisan tercermin dari kata-kata 
yang dikeluarkan. Bahasa tulisan tercermin dari bacaan kata yang 
muncul dari tulisan yang disususn. Sedangkan bahasa tubuh tercermin 
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Dalam mempelajari bahasa asing, hal utama yang diperlukan 
adalah kosakata. Hal ini sangat penting dibutuhkan agar seseorang 
dapat berkomunikasi dengan baik. Oleh karena itu, sejak kecil anak-
anak mulai dibiasakan mengenal dan menghafal kosakata. Dengan 
banyak mengenal dan menghafal maka perbendaharaan kosakata anak 
juga akan semakin meningkat seiring bertambahnya usia. 
Demikian halnya dengan bahasa Mandarin. Untuk dapat 
mempelajari bahasa Mandarin dengan baik, kita harus mengenal dan 
memperkaya kosakata bahasa Mandarin itu sendiri. 
Untuk anak yang duduk di bangku Taman Kanak-kanak, nada yang 
tepat dalam melafalkan bahasa Mandarin sangat penting, yang tak 
kalah pentingnya  adalah kemampuan anak untuk menghafal kosakata 
baru. Maka dari itu, kosakata tersebut harus sering digunakan. 
Misalnya, dengan mengucapkan salam menggunakan bahasa 
Mandarin. Pada awalnya anak-anak akan merasa asing dan bingung. 
Namun dengan seringnya mereka mendengar, melihat dan 
mengucapkan maka dengan perlahan-lahan mereka akan mulai hafal 
dan juga terbiasa menggunakannya. 
2. Mengenal dan memperkaya kosakata tentang hal-hal yang bersifat 
nyata 
Setelah proses mengenal dan menghafal kosakata bahasa Mandarin 
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proses pengenalan kosakata –kosakata yang lebih khusus kepada anak-
anak. Misalnya tentang hal-hal yang ada di sekitar mereka, yakni ruang 
kelas, warna, pekerjaan, alat transportasi dan lain-lain. 
Pengembangan kemampuan dasar pada sentra bahasa mencakup 
semua bentuk komunikasi baik lisan maupun tulisan, bahasa isyarat, 
bahasa tubuh, ekspresi wajah, pantomim atau seni. Berbicara adalah 
bahasa lisan yang merupakan bentuk efektif dalam berkomunikasi. 
Keterampilan berbahasa terdiri atas dua macam bentuk, yaitu 
berpikir simbolis dan kosakata. Berpikir simbolis adalah kemampuan 
untuk membaca simbol-simbol verbal, seperti huruf, angka dan 
gambar, agar anak mampu menangkap isyarat pesan yang terdapat 
padanya. Selain itu, seiring dengan bertambahnya sikap sosial anak, 
yang diharapkan menjadi sumber berkembangnya komunikasi, 
khususnya komunikasi lisan, termasuk di dalamnya adalah 
bertambahnya perbendaharaan kosakata. Dengan dikembangkannya 
keterampilan ini anak mampu menyebutkan, mengucap, membaca dan 
menelaah. 
Contoh berpikir simbolis, saat guru mengajar menggunakan media 
peraga, guru menyebutkan salah satu kosakata bahasa Mandarin sambil 
menunjukkan gambar atau benda yang dimaksud. Selain itu contoh 
simbol verbal, misalnya setiap saat masuk ke kelas di pagi hari, guru 
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Kemudian siswa membalas salam guru menggunakan bahasa 
Mandarin pula. 
Buku-buku di perpustakaan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
menambah kosakata anak. Sebab dengan aktivitas membuka-buka 
buku dan mengenal simbol-simbol verbal seperti gambar, angka dan 
huruf anak-anak dapat mengenal arti serta maksud dari pesan yang 
terkandung dalam simbol-simbol tersebut. Sehingga tanpa disengaja 
anak akan bertambah kosakatanya. 
Untuk itu, sebaiknya di TK juga disediakan taman bacaan agar 
buku-bukunya diminati anak-anak. Biasanya buku-buku yang diminati 
anak-anak adalah yang bergambar, mengandung cerita, serta berwarna 
menarik. Jika memungkinkan sediakan buku-buku yang menggunakan 
hard cover agar tidak mudah rusak. 
Selain itu, hal-hal nyata yang ada di sekitar siswa akan lebih 
mudah dipelajari dan diingat oleh anak-anak. Karena mereka melihat 
sendiri, mendengar sendiri dan merasakan sendiri hal yang sedang 
mereka pelajari. Pengalaman yang mereka dapat selama proses 
pembelajaran akan membuat anak-anak lebih peka dan lebih mudah 
menerima pelajaran. 
Keterampilan berbahasa terdiri atas dua macam bentuk, yaitu 
berpikir simbolis dan kosakata. Berpikir simbolis adalah kemampuan 
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gambar, agar anak mampu menangkap isyarat pesan yang terdapat 
padanya. Selain itu, seiring dengan bertambahnya sikap sosial anak, 
yang diharapkan menjadi sumber berkembangnya komunikasi, 
khususnya komunikasi lisan, termasuk di dalamnya adalah 
bertambahnya perbendaharaan kosakata. Dengan dikembangkannya 
keterampilan ini anak mampu menyebutkan, mengucap, membaca dan 
menelaah. 
Buku-buku di perpustakaan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
menambah kosakata anak. Sebab dengan aktivitas membuka-buka 
buku dan mengenal simbol-simbol verbal seperti gambar, angka dan 
huruf anak-anak dapat mengenal arti serta maksud dari pesan yang 
terkandung dalam simbol-simbol tersebut. Sehingga tanpa disengaja 
anak akan bertambah kosakatanya. 
Untuk itu, sebaiknya di TK juga disediakan taman bacaan agar 
buku-bukunya diminati anak-anak. Biasanya buku-buku yang diminati 
anak-anak adalah yang bergambar, mengandung cerita, serta berwarna 
menarik. Jika memungkinkan sediakan buku-buku yang menggunakan 
hard cover agar tidak mudah rusak. 
Selain itu, hal-hal nyata yang ada di sekitar siswa akan lebih 
mudah dipelajari dan diingat oleh anak-anak. Karena mereka melihat 
sendiri, mendengar sendiri dan merasakan sendiri hal yang sedang 
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pembelajaran akan membuat anak-anak lebih peka dan lebih mudah 
menerima pelajaran. 
3. Mengulang kosakata yang telah dipelajari 
Tak ada gunanya jika kita hanya sekedar belajar, tanpa mengulang 
dan meresapinya. Demikian pula dalam belajar kosakata. Kita tidak 
dapat hafal sebuah kosakata, apalagi kosakata bahasa asing, jika tidak 
pernah mengulang dan menggunakannya dalam hidup sehari-hari. 
Maka dari itu, untuk dapat menguasai sebuah bahasa kita harus 
menguasai kosakatanya terlebih dahulu. Kemudian menggunakan 
kosakata itu, sehingga pada akhirnya kita dapat menguasai bahasa 
asing dengan baik. 
Untuk menguasai suatu kosakata bahasa asing tidak cukup hanya 
dengan sekali baca atau sekali menggunakan. Hal itu harus terus 
menerus diulang, agar kosakata yang dipelajari benar-benar melekat di 
pikiran kita. Sehingga kita bisa terus mengingat dan hafal dengan 
mengulang kosakata yang sedang dipelajari. 
Namun bagi anak-anak, menghafal dan mengucapkan saja, hal itu 
tidak cukup. Anak-anak lebih dapat menghafal dengan melihat atau 
memegang benda atau gambar sambil mengucapkannya berkali-kali. 
Cara semacam ini sering digunakan di Taman Kanak-kanak untuk 
memperkenalkan kosakata baru kepada siswanya. Namun, siswa yang 
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mengingat dan menghafal hanya dengan dua sampai tiga kali 
mengucapkan atau mendengar. 
Dalam bahasa Mandarin, ada beragam kosakata dan arti yang 
ditemui di dalamnya. Maka tak heran bila kebanyakan orang merasa 
kesulitan mempelajarinya. Namun semakin tak dipelajari dan diulang, 
bahasa Mandarin ini akan semakin sulit untuk dipelajari. Apalagi bagi 
anak-anak pemula yang sedang belajar bahasa Mandarin. Sehingga 
pengulangan kosakata itu sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran bahasa Mandarin. 
4. Permasalahan Umum Komunikasi  
Permasalahan umum komunikasi yang sering ditemui pada anak-
anak antara lain : 
a. Kesulitan pendengaran 
Anak-anak akan mengalami kesulitan mendengar sesuatu yang 
benar-benar baru, belum pernah didengar sebelumya. Misalnya 
bahasa Mandarin yang memiliki nada dan cara pengucapan yang 
akan menimbulkan beragam bunyi dan arti. Apalagi bila anak 
belum pernah sama sekali mendengar ucapan bahasa Mandarin. 
Mereka akan kesulitan dalam mendengarkan ucapan-ucapan dalam 
bahasa Mandarin.  
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Pada dasarnya anak-anak suka berbicara, bercerita dan meniru. 
Namun berkomunikasi dengan anak-anak untuk memberikan 
arahan kepada mereka, bukan hal yang mudah. Mereka cenderung 
ingin melakukan sesuatu yang sedang disukainya. Sehingga saat 
diberikan arahan oleh orang lain, mereka cenderung tidak 
memperhatikan dan bertindak acuh. 
c. Kesulitan dalam bercakap-cakap 
Karena perbendaharaan dan penguasaan kosakata anak-anak masih 
terbatas, maka tak heran bila mereka cenderung kesulitan untuk 
bercakap-cakap dan memahami percakapan dengan orang dewasa.  
Apabila mereka berusaha untuk memahami percakapan orang 
dewasa, mereka akan menggunakan bahasa semaunya sendiri, yang 
mungkin juga tak bisa dipahami oleh orang dewasa. 
d. Penguasaan kosakata yang buruk 
Bahasa yang dipahami oleh anak-anak adalah bahasa sederhana, 
yang mudah dimengerti oleh mereka. Namun karena penguasaan 
kosakata anak-anak masih sangat minim, tak jarang kita mendengar 
anak-anak berbicara dengan bahasa yang tidak jelas dan tidak bisa 
dipahami oleh sesamanya sekalipun. 
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Sebelum memasuki dunia sekolah, biasanya para orang tua 
mengenalkan  konsep warna maupun berhitung pada anak-
anaknya. Namun, kebanyakan anak masih mengalami kesulitan 
untuk mengetahuinya terutama konsep berhitung. Bahkan ada 
sebagian anak yang belum mampu mengurutkan angka secara 
benar. 
f. Gagap bicara 
Kekurangan kosakata membuat anak-anak tidak dapat bercakap-
cakap secara baik dengan orang lain. Apalagi jika seorang anak 
masih gagap dalam bicara. Hal ini akan membuat proses 
komunikasi berjalan sangat lambat. Sehingga proses komunikasi 
juga akan lebih lambat diterima dan dimengerti oleh pendengarnya. 
g. Kesulitan dengan tata bahasa dan tata kalimat 
Saat anak-anak sudah mulai dapat memahami dan menggunakan 
kosakata dengan baik, selanjutnya mereka akan belajar untuk 
menyusun kalimat. Namun, seringkali bahasa dan kalimat yang 
disusun oleh anak-anak masih tak beraturan. Sehingga orang 
dewasa sulit untuk memahami apa yang diucapkan oleh anak-anak.  
h. Pengucapan yang tidak jelas 
Kekurangan kosakata, kesulitan dengan tata bahasa dan tata 
kalimat serta gagap adalah masalah utama yang dihadapi anak-
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pengucapan anak-anak menjadi tidak jelas terdengar, dan sulit 
untuk dimengerti artinya. 
C. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa Latin yang adalah bentuk jamak 
dari medium. Media diartikan sebagai pengantara pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan. 
2. Menurut Rudy Bertz ( 1971 ) menggolongkan media berdasarkan 
tiga unsur pokok ( suara, visual dan gerak ) : 
a. Media audio 
b. Media cetak 
c. Media visual diam 
d. Media visual gerak 
e. Media audio semi gerak 
f. Media visual semi gerak 
g. Media audio visual diam 
h. Media audio visual gerak 
3. Menurut Anderson, media digolongkan menjadi 10 media : 
a. Media Audio 
 adalah media yang hanya dapat didengar suaranya saja. 
 Contoh :  kaset audio, siaran radio, telepon. 
b. Media Cetak 
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Contoh : buku pelajaran, modul, brosur, gambar 
c. Media Audio Cetak 
adalah media yang dapat dapat didengar namun juga 
dilengkapi dengan bahan tertulis. 
Contoh : kaset audio yan dilengkapi dengan bahan tertulis. 
d. Media Visual Diam 
adalah media yang hanya dapat dilihat namun tidak 
dapat/tidak ada suaranya. 
Contoh : overhead proyektor, majalah, gambar, diagram. 
e. Media Audiovisual Diam 
adalah media yang dapat dilihat,  namun suaranya berasal 
dari objek. 
Contoh : buku dan suara, film rangkai dan suara. 
f. Media Visual Gerak 
adalah media yang hanya dapat dilihat gerakkannya tanpa 
ada suara. 
Contoh : film bisu 
g. Audio Visual Gerak 
adalah media peraga yang dapat dilihat gambarnya dan 
gambarnya dapat bergerak serta mengeluarkan suara. 
Contoh : film gerak bersuara,  video/VCD, televisi 
h. Objek Fisik 
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Contoh : benda nyata, model, spesimen 
i. Manusia dan Lingkungan 
adalah media peraga yang berupa manusia dengan kegiatan 
di lingkungan sekitarnya. 
Contoh : guru, pustakawan, laboran 
j. Komputer 
adalah media peraga yang berupa alat bantu computer. 
Contoh : komputer 
4. Media Gambar 
 Media gambar adalah suatu alat belajar yang digunakan 
guru dalam menjelaskan materi. Dengan media ini, siswa cepat 
menangkap apa yang dijelaskan guru, sehingga totalitas dari tujuan 
pembelajaran dapat terlaksana. Dalam arti, bahwa siswa atau 
peserta didik secara total menerima apa yang diajarkan. Mereka 
merasa tertarik dan betah berlama-lama dalam kelas karena materi 
yang diajarkan menarik. 
 Disamping itu dengan kreativitas guru ( Teacher Creativity) 
membuat gambar-gambar semenarik mungkin dengan ditunjang 
warna-warna cerah yang menyejukkan mata, sehingga membuat 
siswa nyaman dalam mengikuti pelajaran.  
 Adapun bentuk-bentuk media gambar in, bisa berupa 
gambar yang sesuai dengan tema yang ditempelkan pada kertas 
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pemberian media gambar ini menjadi suatu upaya dalam 
peningkatan pendidikan yang berbasis kreativitas dan motivasi  
belajar untuk para siswa. 
 
D. Media Peraga dan Manfaatnya Dalam Proses Pembelajaran 
Manfaat media peraga dalam proses pembelajaran : 
1. Melatih konsentrasi anak 
Semakin kecil usia anak, waktu untuk mencurahkan perhatian pun 
semakin pendek. Bahan pengajaran yang disampaikan dengan alat 
peraga akan membantu mempertahankan daya tangkap murid, karena 
bahan pengajaran itu sendiri mempunyai daya tarik tersendiri. 
2. Mengajar dengan lebih cepat 
Waktu untuk menyampaikan pelajaran sering kali sangat terbatas. 
Bila pelajaran hanya disampaikan dengan kata-kata saja mungkin bisa 
disalahpahami oleh pendengarnya, belum lagi waktu yang dipakai juga 
panjang. Dengan bantuan alat-alat peraga, guru bukan saja dapat 
menjelaskan banyak hal dalam waktu singkat, namun juga dapat 
mengajar dengan lebih cepat. 
3. Mengatasi keterbatasan tempat 
Karena terpisahnya daerah dengan daerah, maka penyampaian 
berita seringkali mengalami hambatan. Perbedaan kebudayaan masing-
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penjelasan yang salah. Alat peraga ternyata mampu mengatasi 
kesalahpahaman dan kekeliruan semacam ini. 
4. Mengatasi keterbatasan bahasa 
Kemampuan anak-anak untuk mengerti bahasa masih terbatas. 
Apalagi dengan bahasa Mandarin, bahasa yang jarang mereka 
gunakan. Namun dengan adanya alat peraga, anak-anak akan lebih 
mudah memahami maksud dari kosakata bahasa Mandarin yang 
diucapkan oleh gurunya. 
5. Membangkitkan emosi manusia 
Menyampaikan sesuatu dengan gambar-gambar atau benda nyata 
jauh akan lebih berhasil dibandingkan dengan hanya melalui kata-kata. 
Selain itu, alat peraga juga dapat membangkitkan emosi manusia. 
6. Menambah daya pengertian 
Alat peraga dapat membantu murid mengerti lebih baik. Melalui 
indra pengelihatan dan pendengaran, murid dapat mengerti pelajaran 
dengan memahami perbedaan arti, perbedaan warna serta bentuk. 
7. Menambah ingatan murid 
Dalam hal tertentu, menjelaskan suatu hal atau masalah 
menggunakan banyak media yang berhubungan dengan pancaindra 
akan memperdalam pengalaman belajar serta ingatan murid. Para ahli 
berpendapat bahwa media yang berhubungan dengan pancaindra dapat 
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8. Menambah kesegaran dalam mengajar 
Cara mengajar yang monoton akan membuat anak merasa bosan, 
tetapi bila disampaikan dengan bentuk berbeda-beda akan memberikan 
kesegaran pada anak, selain  menambah suasana belajar yang 
menyenangkan, juga  mampu membangkitkan motivasi belajar. Untuk 
itu, penggunaan media peraga harus bervariasi, supaya di tengah 
suasana yang segar dan menyenangkan anak dapat mempelajari 






















































A. Gambaran Umum Sekolah 
1. Sejarah Sekolah Tripusaka 
Tahun 1918 sekolah dibangun menyatu dengan rumah ibadat umat 
Konghucu di Jl. Jagalan No. 15 Surakarta. Tahun 1925, Bapak Tjioe 
Hing Tik mengajar bahasa Melayu pada anak-anak di sekitar lokasi 
tanpa dipungut biaya. Kemudian dilanjutkan oleh Bapak Lie Djong 
Hian dan Bapak Auw Ing Kiong dengan pelajaran Tionghoa ( Guo Yu 
) dan budaya Tiongkok. 
Tanggal 1 November 1935 oleh kepala sekolah Bapak Au Ing 
Kiong. Di bawah pimpinan Bapak Liem Tiong Hwat dan Bapak Tan 
Kiong Wan sekolah resmi menjadi Taman Kanak-kanak dan Sekolah 
Dasar dengan bahasa pengantar bahasa Mandarin. 
Tahun 1952 oleh direktur sekolah, yakni Bapak Koo Sing Giok, 
nama sekolah resmi diubah menjadi “ TK Konfusius Surakarta”. 
Bahasa pengantar yang digunakan adalah bahasa Indonesia, guru-
gurunya lulusan SGA atau SGB . Tahun 1955 TK Konfusius pertama 
kali mengikuti ujian negara. 
Tahun 1967 dibangun SMP Konfusius untuk menampung siswa-
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kelas yang tidak mencukupi terpaksa dibuka kelas pagi dan kelas 
siang. 
Tahun 1978 Perkumpulan Masyarakat Surakarta ( PMS ) 
memberikan hak kepada direktur sekolah, Bapak Koo Sing Giok untuk 
menggunakan tanah seluas 3500 meter persegi di sebelah timur kota 
Solo untuk digunakan sebagai sekolah SMP dan SMA. Tahun 1978 
agama Konghuchu tidak bisa diujikan di sekolah, status sekolah dari 
diakui menjadi terdaftar. 
Tanggal 17 Juli 1979 dibentuk Yayasan Pendidikan Tripusaka. 
Sekolah Konfusius diubah namanya menjadi sekolah Tripusaka. Ketua 
pertama yayasan adalah Bapak Lai Gian Sen. Tripusaka berarti 3 
kebajikan utama, yaitu bijaksana, cinta kasih dan berani. Nama ini 
diambil dari kitab Si Shu bab Zhongyong. 
Tahun 1984, oleh pemerintah status sekolah diakui kembali. Saat 
laporan ini dibuat, ketua yayasannya adalah Bapak Hendri Susanto. 
2. Visi dan Misi TK Tripusaka 
a. Visi 
Mendidik anak agar cerdas, berbudi luhur dan mandiri. 
b. Misi 
Mendidik anak agar serius dalam belajar, luhur dalam budi pekerti, 
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B. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran  
Mengajar atau memberikan pelajaran adalah suatu proses interaksi 
antara guru dan murid dengan tujuan agar murid dapat menerima ilmu, 
menguasai pengetahuan, memiliki ketrampilan dan kecakapan serta 
mempunyai sikap dan nilai yang topik-topik pelajarannya dipilih oleh 
guru. 
Dalam kegiatan belajar mengajar di TK Tripusaka Surakarta 
penulis mengajarkan mata pelajaran bahasa Mandarin dalam 13 
pertemuan, 11 pertemuan untuk pemberian materi, 1 pertemuan untuk 
pengulangan materi dan 1 pertemuan untuk pemberian ujian atau tes. 
Perincian pertemuan tersebut sebagai berikut : 
Pertemuan Ke Tanggal Materi 
1 6 Februari 2010 Perkenalan 
2 10 Februari 2010 Kebudayaan China ( Imlek ) 
3 17 Februari 2010 Hewan 
4 20 Februari 2010 Warna 
5 24 Februari 2010 Angka 
6 3 Maret 2010 Alat Komunikasi 
7 6 Maret 2010 Pekerjaan 
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9 13 Maret 2010 Ruang Kelas 
10 17 Maret 2010 Mengulang Alat Transportasi 
dan Ruang Kelas 
11 27 Maret 2010 Mengulang  materi Pekerjaan, 
Alat Komunikasi, Angka 
12 31 Maret 2010 Mengulang materi Warna, 
Shio, Imlek dan perkenalan. 
13 6 April 2010 Tes semua materi 
 
Langkah-langkah dalam pemanfaatan media peraga  di dalam kelas, 
antara lain : 
a. Guru menggunakan alat bantu gambar, berupa potongan gambar dari 
koran, majalah atau buku yang ditempelkan di kertas. Atau 
memanfaatkan benda-benda yang ada di sekitarnya yang sesuai dengan 
tema atau bahan yang sedang dipelajari. 
 
      生肖 






















































b. Guru menjelaskan kosakata sambil menunjukkan gambar atau benda 


























































lao shi  
guru 
               
手  机 
shou ji 
          HP       
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三轮车   
san lun che   
                                                                     
  Becak 
 
d. Guru menyebutkan salah satu kosakata dalam bahasa Mandarin, 
kemudian siswa menunjukkan gambar atau benda yang sesuai. 
                          
                                               自行车 
                                              zi xing che 
                                                sepeda 





















































































































           橘子和年糕    
              Ju zi he nian gao                  











































































































dai fu  
Dokter 
 
C. Penggunaan dan Pengulangan Kosa Kata 
1. Pada saat mengajar, guru menyebutkan kosakata dalam bahasa 
Mandarin sambil menunjukkan gambar atau benda yang dimaksud.  
2. Kemudian siswa diminta untuk mengulang kosakata yang diucapkan 
guru sebanyak tiga kali. Sambil guru masih membawa gambar atau 
menunjuk ke arah benda yang dimaksud. 
3. Setelah siswa mulai hafal sedikit demi sedikit, guru menunjukkan 
salah satu gambar atau benda. Kemudian siswa menjawab bahasa 
Mandarinnya. 
4. Setelah siswa menjawab bahasa Mandarinnya dan mulai hafal, guru 
meletakkan beberapa gambar atau menata beberapa benda di depan 
kelas. 
5. Guru menyebutkan salah satu kosakata bahasa Mandarin dan siswa 
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6. Saat akan selesai pelajaran guru mengulang semua kosakata secara 
cepat. 
7. Saat pelajaran selesai siswa yang diperbolehkan keluar adalah siswa 
yang dapat  menunjukkan benda sambil mengulang kosakata yang 
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D. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Nama Sekolah  :  PG/TK Tripusaka 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Mandarin 
Hari/ Tanggal   :  Sabtu, 6 Februari 2010 
Kelas/Semester :  A/B   / 2 
Pertemuan Ke  :  1 (Satu) 
Tema   :  Perkenalan (认识 = ren shi ) 
Waktu   :  1 x 30 Menit 
A. Standar Kompetensi 
Memahami berbagai macam kosakata baru dalam bahasa Mandarin serta 
mengenal kebudayaan China. 
B. Kompetensi Dasar 
      听 = Ting ( Mendengarkan ) 
1. Siswa mampu mendengarkan ejaan dasar dalam bahasa Mandarin. 
      说 = Shuo ( Berbicara) 
1. Siswa mampu menirukan pengucapan ejaan dasar dalam bahasa 
Mandarin yang benar. 
2. Siswa mampu merespon ucapan atau pertanyaan guru. 
       读 = Du ( Membaca ) 
1. Siswa mampu membaca kosakata atau  kalimat singkat dalam bahasa 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Pada akhir pembelajaran siswa dapat : 
1. Mendengarkan ejaan dasar dalam bahasa Mandarin. 
2. Menirukan pengucapan ejaan dasar dalam Bahasa Mandarin. 
3. Merespon ucapan atau pertanyaan guru. 
4. Membaca kosakata bahasa China dengan ejaan dan lafal yang benar. 
D. Materi Pembelajaran 
Percakapan singkat yang memuat ungkapan-ungkapan berikut : 
1.  你好  ！  =  Ni hao !     
    =  halo ！ 
2.  你叫什么名字?  =  Ni jiao shenme mingzi?    
    =  siapa nama panggilanmu? 
3.   你几岁了?           =  Ni ji sui le?     
    =  kamu sudah umur berapa? 
4.  我。。。。岁了? =  Wo ……..sui le.    
    =  saya sudah berumur….tahun.  
5. 认识你我很高兴!  =  Ren shi ni wo hen gaoxing!  
    =  berkenalan denganmu  aku sangat senang. 
6. 认识你我也 很高兴!     =  Ren shi ni wo ye hen gaoxing!  
=  berkenalan denganmu aku juga sangat   
senang. 
7.    谢谢!                   =  Xie xie !  
    = terimakasih! 
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    = sampai jumpa! 
E. Metode Pembelajaran / Teknik 
CTL ( Contextual Teaching and Learning ) yaitu konsep belajar yang 
menghubungkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 
siswa. 
F. Langkah-langkah Kegiatan  





 Tanya jawab berbagai hal terkait 
kondisi siswa 
 Siswa menjawab pertanyaan tentang 
identitas diri 












 Membahas materi yang akan 
dipelajari 
 Memahami arti percakapan singkat 

























































 Menayakan kesulitan selama proses 
pembelajaran 
 Menyimpulkan hal-hal yang telah 
dipelajari 
 Menugaskan siswa untuk 
menggunakan ungkapan-ungkapan 
yang telah dipelajari selama proses  










G. Sumber Belajar 
Lembar Kerja Siswa dari guru pengajar 
H. Media 
1. Papan tulis 
2. Kapur tulis 
3. Gambar orang berkenalan dalam bahasa Mandarin 
4. Lembar kerja siswa 
I. Penilaian 
1. Kehadiran siswa ( Absensi ) 
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Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Nama Sekolah  :  PG/TK Tripusaka 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Mandarin 
Hari/ tanggal  :  Rabu, 10 Februari 2010 
Kelas/ Semester  :  A/B  / 2 
Pertemuan Ke  :  2 (Dua) 
Tema    : Imlek ( 春节 = chun jie ) 
Waktu   :  1 x 30 menit 
A. Standar Kompetensi 
Memahami berbagai macam kosakata baru dalam bahasa Mandarin serta 
mengenal kebudayaan China. 
B. Kompetensi Dasar 
听 = Ting ( Mendengarkan ) 
1. Siswa mampu mendengarkan cerita guru mengenai kebudayaan China 
yang ada di Indonesia terutama Imlek. 
说 = Shuo ( Berbicara ) 
1. Siswa mampu menyebutkan hal-hal apa saja yang ada pada waktu 
Imlek. 
读 = Du ( Membaca ) 
1. Siswa dapat membaca kata Imlek dalam ejaan bahasa Mandarin yaitu 
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2. Siswa dapat membaca kata Angpao dalam ejaan bahasa Mandarin 
yaitu Hong Bao (红包 ). 
C. Tujuan Pembelajaran  
Pada akhir pembelajaran siswa dapat :  
1. Siswa dapat merespon pertanyaan guru mengenai berbagai hal dan 
kebudayaan yang terkait dengan Imlek. 
2. Siswa mengenal perbedaan makna Imlek bagi orang China dan warga 
keturunan Tionghoa di Indonesia. 
3. Siswa mengetahui perbedaan kebudayaan Imlek di Indonesia dan di 
China. 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Imlek dalam bahasa Mandarin disebut 春节 ( Chun Jie  ) atau 
Festival Musim Semi. Secara umum Imlek  dirayakan selama  3  hari  
dengan  acara  pertemuan  keluarga besar dan makan bersama. Sedangkan 
secara tradisional dirayakan selama 15 hari.Dalam sembahyang Imlek 
biasanya disajikan 12 macam masakan yang melambangkan 12 shio (生肖
= sheng xiao ). 
 Kue-kue yang di hidangkan biasanya yang manis-manis. Misalnya 
kue lapis legit. Hal ini melambangkan agar kehidupan di tahun yang 
mendatang menjadi lebih manis dan rezeki di tahun mendatang menjadi 
berlapis-lapis. Kue mangkok ( 米饭糕 = mi fan gao ) dan kue keranjang ( 
年 糕  = nian gao ) adalah hidangan wajib pada waktu sembahyang 
menyambut Imlek. Biasanya kue mangkok berwarna merah muda dan 
bagian ujungnya mekar. Hal ini berarti agar kehidupan semakin mekar dan 
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merupakan simbol kehidupan yang semakin lama semakin meningkat dan 
manis. Adapula buah jeruk yang dipercaya adalah simbol kekayaan. 
 
Biasanya pada saat malam Imlek orang-orang akan berkumpul 
bersama di rumah sanak saudara atau di restoran. Kemudian mereka duduk 
di meja bundar dan makan bersama. Hal ini melambangkan agar suasana 
kekeluargaan tetap terjalin. 
 
Camilan lain saat Imlek yaitu kuaci, nastar, manisan buah, kacang 
dan permen. Kemudian pada saat Imlek biasanya akan saling mengunjungi 
antar anggota keluarga. Biasanya anggota keluarga yang muda akan 
berkunjung ke rumah anggota keluarga yang lebih tua. Kemudian 
melakukan „pai‟ mengepalkan kedua tangan unntuk memberi hormat 
kepada yang lebih tua. Setelah itu orangtua akan memberikan angpao (红
包 = hong bao). Selain anak-anak kecil yang berhak menerima angpao 
adalah anggota keluarga yang belum menikah atau anak kepada orangtua 
sebagai tanda bakti.  
Kemudian 7 hari sesudah Imlek biasanya dilakukan sembahyang.  
Tujuannya untuk memohon hidup yang lebih baik di tahun mendatang dan 
bersyukur atas kehidupan di tahun yang lalu. 
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CTL ( Contextual Teaching Learning ) yaitu konsep belajar yang 
menghubungkan antara materi yang diajarkan dan situasi yang ada di 
dunia nyata. 
F. Langkah-langkah Kegiatan 
No. Kegiatan Belajar Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan  
 Tanya jawab berbagai hal terkait kondisi 
siswa. 
 Siswa menjawab pertanyaan tentang hal-hal 
yang mereka ketahui tentang Imlek. 






2. Kegiatan Inti 
 Menyampaikan materi mengenai 
kebudayaan Imlek di China. 
 Menyampaikan materi mengenai 





3. Kegiatan Penutup 
 Menyampaikan perbedaan kebudayaan 




G. Sumber Belajar 
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H. Media 
1. Angpao  
2. Buah jeruk  
3. Kue keranjang 
4. Kue mangkok 
5. Pernak-pernik Imlek 
 
I. Penilaian 
1. Kehadiran siswa ( Absensi ) 
2. Keaktifan siswa di kelas 
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Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Nama Sekolah  : PG/TK Tripusaka 
Mata Pelajaran  : Bahasa Mandarin 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 17 Februari 2010 
Kelas/ Semester  : A/B / 2 
Pertemuan Ke  : 3 (Tiga) 
Tema    : Shio ( 生肖 = sheng xiao ) 
Waktu   : 1 x 30 menit 
A. Standar Kompetensi 
Memahami berbagai macam kosakata baru dalam bahasa Mandarin serta 
mengenal kebudayaan China. 
B. Kompetensi Dasar 
       听 = Ting ( Mendengarkan ) 
1. Siswa mampu mendengarkan cerita guru tentang kisah dibalik 
munculnya 12 shio. 
      说 = Shuo ( Berbicara ) 
1. Siswa diminta menyebutkan keduabelas shio yang dikenal di Negara 
China dan perbedaannya dengan di Indonesia. 
      读 = Du ( Membaca ) 
1. Siswa diminta untuk membaca nama-nama shio dalam bahasa 
Mandarin. 
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Pada akhir pembelajaran siswa dapat : 
1. Siswa dapat mengenal kedua belas shio yang ada di China. 
2. Siswa dapat mengetahui perbedaan kedua belas shio yang dikenal di 
China dan di Indonesia. 
3. Siswa dapat mengenal nama-nama binatang dalam bahasa Mandarin. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Sejarah munculnya kedua belas shio berawal dari ketika Dewa 
mengirimkan surat bagi hewan-hewan di seluruh negeri sehari sebelum 
tahun baru. Isi surat itu menyebutkan bahwa Dewa akan memilih 12 
binatang yang paling awal datang. Lalu setiap tahun Dewa akan 
mengangkat satu per satu dari mereka menjadi Jendral berdasarkan 
urutan kedatangannya. 
2. Dua belas binatang yang berurutan datang yaitu :  
a. 老鼠 =        lao shu   = Tikus  
b. 牛  =          niu   =  Sapi  
c. 老虎  =  lao hu   =  Harimau 
d. 兔 =     tu   = Kelinci 
e. 龙  =     long   = Naga 
f. 蛇  =      she   = Ular 
g. 马  =     ma   =  Kuda 
h. 羊  =      yang  =  Kambing 
i. 猴子  =           hou zi  = Monyet 
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k. 狗  =     gou   =  Anjing   
l. 猪  =      zhu    =  Babi. 
Dan keduabelas binatang itulah yang disebut sebagai 12 shio bintang. 
3. Sebenarnya sapi ada di urutan petama tapi karena tikus yang 
menumpang di punggung sapi melompat di depan Dewa, maka tikus 
menjadi urutan pertama dan sapi menjadi yang kedua. 
4. Menurut cerita, kucing juga mengikuti lomba tersebut. Tetapi, karena 
Tikus mengatakan bahwa perlombaan masih satu hari lagi maka 
kucing tidak masuk dalam 12 shio. Dan kucing merasa dendam pada 
tikus. Karena itulah, sampai kucing selalu mengejar-ngejar Tikus. 
E. Metode Pembelajaran/ Teknik 
CTL ( Conextual Teaching Learning ) yaitu menghubungkan antara hal 
yang akan dipelajari dengan pengetahuan yang dimiliki siswa serta 
kebudayaan yang ada di sekitar. 
F. Langkah-langkah Kegiatan 
No. Kegiatan Belajar Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Tanya jawab berbagai hal terkait 
kondisi siswa. 
 Siswa menjawab pertanyaan tentang 
pengetahuan mereka tentang 
keduabelas shio. 
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2. Kegiatan Inti 
 Siswa dapat mengenal perbedaan 
shio yang ada di Indonesia dan di 
China. 
 Siswa dapat mengetahui bahasa 






3. Kegiatan Penutup 
 Menyampaikan perbedaan shio yang 




G. Sumber Belajar 
Cerita dari guru 
H. Media 
Gambar kedua belas shio 
I. Penilaian 
1. Kehadiran siswa 
2. Keaktifan siswa 
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Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Nama Sekolah  : PG/TK Tripusaka 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Mandarin 
Hari/ tanggal   :  Sabtu, 20 Februari 2010 
Kelas/ Semester  :  A/B / 2 
Pertemuan Ke  :  4 ( Empat ) 
Tema    :  Warna ( 颜色 = yanse ) 
Waktu   :  1 x 30 menit 
A. Standar Kompetensi 
Memahami berbagai macam kosakata baru dalam bahasa Mandarin serta 
mengenal kebudayaan China. 
B. Kompetensi Dasar 
       听= Ting ( Mendengarkan ) 
1. Siswa mampu mendengarkan cara pengucapan berbagai macam warna 
dalam bahasa Mandarin. 
       说= Shuo ( Berbicara ) 
1. Siswa mampu mengucapkan berbagai macam warna dalam bahasa 
Mandarin dengan ejaan yang benar. 
       读= Du ( Membaca ) 
1. Siswa mampu membaca kosakata tentang warna dalam bahasa 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Pada akhir pembelajaran siswa dapat : 
1. Siswa mampu mengenal berbagai macam warna dalam bahasa 
Mandarin dan mengerti artinya. 
2. Siswa mampu memberikan warna pada gambar sesuai perintah guru. 
3. Siswa mampu menjodohkan antara gambar yang sudah diwarnai 
dengan kosakata tentang warna dalam bahasa Mandarin. 
D. Materi Pembelajaran 
Warnailah gambar-gambar dibawah ini sesuai perintah guru, kemudian 
jodohkanlah  antara gambar yang diwarna dengan kosakata tentang warna 
dalam bahasa Mandarin! 
1. 白色  =  bai se   =  putih 
2. 黑色 =  hei se   =  hitam 
3. 红色 =  hong se  =  merah 
4. 黄色 =  huang se  =  kuning 
5. 绿色 =  lv se   =  hijau 
6. 蓝色 =  lan se   =  biru 
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CTL ( Contextual Teaching Learning ) yaitu konsep belajar yang 
menghubungkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 
siswa. 
F. Langkah-langkah Kegiatan 
No. Kegiatan Belajar Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Salam dan tanya jawab berbagai hal 
terkait kondisi siswa. 
 Siswa menjawab pertanyaan tentang 
pengetahuan mereka tentang 
berbagai macam warna . 










2. Kegiatan Inti 
 Guru memperkenalkan nama-nama 
warna dalam bahasa Mandarin. 
 Siswa menirukan ucapan guru 
tentang nama-nama warna dalam 
bahasa Mandarin.  
 Siswa diminta menyiapkan 
perlengkapan mewarnanya. 
 Siswa diminta mewarnai gambar 
yang ada sesuai dengan perintah 
guru. 
 Siswa diminta menghubungkan 
antara gambar yang sudah diwarnai 
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3. Kegiatan Penutup 
 Siswa diminta untuk mengulang 
nama-nama warna dalam bahasa 
Mandarin. 







G. Sumber Belajar 
Bahan dari guru pengajar. 
H. Media 
1. Papan tulis 
2. Kapur warna 
3. Lembar kerja siswa 
4. Pensil warna 
5. Penggaris 
I. Penilaian 
1. Kehadiran siswa ( Absensi ) 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Nama Sekolah  : PG/TK Tripusaka  
Mata Pelajaran  : Bahasa Mandarin 
Hari/ tanggal   : Rabu, 24 Februari 2010 
Kelas/ Semester  : A/B /2 
Pertemuan ke   : 5 ( Lima ) 
Tema    : Berhitung Angka ( 数字 = shu zi ) 
Waktu   : 1 x 30 menit 
A. Standar Kompetensi 
Memahami berbagai macam kosakata baru dalam bahasa Mandarin serta 
mengenal kebudayaan China. 
B. Kompetensi Dasar 
      听= Ting ( Mendengarkan ) 
1. Siswa mampu mendengarkan ejaan angka yang benar dalam bahasa 
Mandarin. 
      说= Shuo ( Berbicara ) 
1. Siswa mampu menirukan urutan angka 1 sampai 10 dalam bahasa 
Mandarin dengan ejaan yang tepat. 
      读= Du ( Membaca ) 
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C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengenal nama-nama angka dalam bahasa Mandarin. 
2. Siswa mampu menggambar berbagai macam bentuk yang 
mencerminkan jumlah angka dalam bahasa Mandarin. 
D. Materi Pembelajaran 
1. 一   =    yi  =  satu 
2. 二   =  er  =  dua 
3. 三   =        san  =  tiga 
4. 四  =         si  =  empat 
5. 五  =         wu  =  lima 
6. 六   =   liu  =  enam 
7. 七  =  qi  =  tujuh 
8. 八   = ba  =  delapan 
9. 九   = jiu  =  sembilan 
10. 十   = shi  =  sepuluh 
 
E. Metode Pembelajaran / Teknik 
CTL ( Contextual Teaching Learning ) yaitu konsep belajar yang 
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F. Langkah- langkah Kegiatan 
No. Kegiatan Belajar Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Tanya jawab berbagai hal terkait 
kondisi siswa. 
 Siswa menghitung angka 1 sampai 
10 









2. Kegiatan Inti 
 Siswa melafalkan angka 1 sampai 
10 dalam bahasa Mandarin. 
 Siswa menggambar berbagai 
macam bentuk sesuai jumlah angka 





3. Kegiatan Penutup 
 Menghitung angka 1 sampai 10 
dalam bahasa Mandarin berulang-
ulang. 







G. Sumber Belajar 
Lembar kerja siswa dari guru pengajar. 
H. Media 
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2. Kapur tulis 
3. Lembar kerja siswa 
I. Penilaian 
1. Kehadiran siswa ( Absensi ) 
2. Keaktifan siswa di kelas 
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Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Nama Sekolah  : PG/ TK Tripusaka 
Mata Pelajaran  : Bahasa Mandarin 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 3 Maret 2010 
Kelas/ Semester  : A/B / 2 
Pertemuan Ke  : 6 ( Enam ) 
Tema    : Alat Komunikasi ( 沟通用具 = gou tong yong ju ) 
Waktu   : 1 x 30 menit 
A. Standar Kompetensi 
Memahami berbagai macam kosakata baru dalam bahasa Mandarin dan 
mengenal kebudayaan China. 
B. Kompetensi Dasar 
      听 = Ting ( Mendengarkan ) 
1. Siswa mampu mendengarkan ejaan yang benar tentang beberapa 
macam alat komunikasi dalam bahasa Mandarin. 
      说 = Shuo ( Berbicara ) 
1. Siswa mampu menirukan beberapa macam kosakata tentang alat 
komunikasi dalam bahasa Mandarin dengan benar. 
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1. Siswa mampu membaca kosakata tentang alat komunikasi dalam 
bahasa Mandarin dengan ejaan dan nada yang tepat. 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengenal berbagai macam nama alat komunikasi dalam 
bahasa Mandarin. 
2. Siswa mampu mengetahui arti dari kosakata bahasa Mandarin tentang 
alat komunikasi. 
3. Siswa mampu menunjukkan gambar alat komunikasi yang diucapkan 
oleh guru. 
D. Materi Pembelajaran 
1. 电话  =    dian hua   = telepon 
2. 电脑  =     dian nao   = komputer 
3. 电视  =     dian shi   = televisi 
4. 手机  =         shou ji   = HP 
5. 信   =            xin    = surat 
6. 收音机  =        shou yin ji   = radio 
7. 报纸  =         bao zhi   = koran 
8. 书   =           shu   = buku 
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10. 手提电脑  =   shou ti dian nao  = laptop 
E. Metode Pembelajaran / Teknik 
CTL ( Conextual Teaching Learning ) yaitu konsep belajar yang 
menghubungkan antara materi yang diajarkan dengan situasi yang ada di 
dunia nyata. 
F. Langkah- langkah Kegiatan 
No.  Kegiatan Belajar Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Salam dan tanya jawab berbagai hal 
terkait kondisi siswa. 
 Siswa diminta menyebutkan 
berbagai macam alat komunikasi 
yang diketahui. 









2. Kegiatan Inti 
 Guru menyebutkan nama-nama alat 
komunikasi dalam bahasa Mandarin 
dan artinya. 
 Guru menyebutkan nama salah satu 
alat komunikasi dalam bahasa 
Mandarin, kemudian satu per satu 








3. Kegiatan Penutup 
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dalam bahasa Mandarin. 




G. Sumber Belajar 





4. Telepon seluler 
5. Gambar telepon 
6. Gambar komputer 
7. Gambar televisi 
8. Gambar laptop 
9. Gambar mesin faximile 
10. Gambar radio 
I. Penilaian 
1. Kehadiran siswa ( Absensi ) 
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Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Nama Sekolah  : PG/TK Tripusaka 
Mata Pelajaran  : Bahasa Mandarin 
Hari/ tanggal   : Sabtu, 6 Maret 2010 
Kelas/ Semester  : A/B /2 
Pertemuan Ke  : 7 ( Tujuh ) 
Tema    : Pekerjaan (工作 = gong zuo ) 
Waktu   : 1 x 30 menit 
A. Standar Kompetensi 
Memahami berbagai macam kosakata baru dalam bahasa Mandarin dan 
mengenal Kebudayaan China. 
B. Kompetensi Dasar 
      听= Ting ( Mendengarkan ) 
1. Siswa mampu mendengarkan kosakata tentang pekerjaan dengan ejaan 
bahasa Mandarin yang benar. 
      说= Shuo ( Berbicara ) 
1. Siswa mampu menirukan ucapan guru dan merespon pertanyaan guru. 
      读= Du ( Membaca ) 
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C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengenal bermacam-macam pekerjaan yang ada 
disekitarnya dalam bahasa Mandarin. 
2. Siswa mampu mengetahui arti dari kosakata bahasa Mandarin tentang 
bermacam-macam pekerjaan. 
3. Siswa mampu menunjukkan gambar pekerjaan yang diucapkan oleh 
guru. 
D. Materi Pembelajaran 
1. 老师 =  lao shi  =  guru 
2. 大夫 =  dai fu   =  dokter 
3. 学生  =  xue sheng  =  murid 
4. 农民 =  nong min  =  petani 
5. 军人 =  jun ren  =  tentara 
6.  警察 =  jing cha  =  polisi 
E. Metode Pembelajaran/ Teknik 
CTL ( Contextual Teaching Learning ) yaitu konsep belajar yang 
menghubungkan antara materi yang diajarkan dengan situasi yang ada di 
dunia nyata siswa. 
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No.  Kegiatan Belajar Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Salam dan tanya jawab berbagai hal 
terkait kondisi siswa. 
 Siswa diminta menyebutkan macam-
macam pekerjaan yang dilakukan 
orangtuanya.Kemudian pekerjaan lain 
yang mereka ketahui. 










2. Kegiatan Inti 
 Guru memberikan beberapa kosakata 
baru tentang pekerjaan dalam bahasa 
Mandarin dan siswa menirukan. 
 Guru memberitahu arti dari setiap 
kosakata yang sedang dipelajari. 
 Guru menyebutkan salah satu kosakata 
tentang pekerjaan  dalam bahasa 











3. Kegiatan Penutup 
 Mengulang kosakata baru tenang 
pekerjaan dan mengetahui artinya. 






G. Sumber Belajar 
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1. Gambar guru  
2. Gambar dokter 
3. Gambar siswa  
4. Gambar petani 
5. Gambar polisi 
I. Penilaian 
1. Kehadiran siswa ( Absensi ) 
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Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Nama Sekolah  : PG/TK Tripusaka 
Mata Pelajaran  : Bahasa Mandarin 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 10 Maret 2010 
Kelas/ Semester  : A/B / 2 
Pertemuan Ke  : 8 ( Delapan ) 
Tema    : Alat Transportasi ( 交通用具 = jiao tong yong ju ) 
Waktu    : 1 x 30 menit 
A. Standar Kompetensi 
Memahami berbagai macam kosakata baru dalam bahasa Mandarin dan 
mengenal Kebudayaan China. 
B. Kompetensi Dasar 
       听= Ting ( Mendengarkan ) 
       1.  Siswa mampu mendengarkan kosakata baru tentang alat transportasi  
       dalam bahasa Mandarin. 
      说 = Shuo ( Berbicara ) 
1. Siswa mampu mengucapkan kosakata tentang alat transportasi dalam 
bahasa Mandarin dengan ejaan yang benar. 
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1. Siswa mampu membaca kosakata mengenai alat transportasi dalam 
bahasa Mandarin dengan ejaan yang benar. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pada akhir pembelajaran siswa dapat : 
1. Siswa mampu mengenal berbagai macam alat transportasi dalam 
bahasa Mandarin. 
2. Siswa mampu mengetahui arti dari kosakata tentang alat transportasi. 
3. Siswa mampu menunjukkan gambar atau miniatur benda yang sesuai 
dengan yang diucapkan oleh guru. 
D. Materi Pembelajaran 
1. 汽车 =    qi che   =  mobil 
2. 火车 =     huo che   =  kereta api 
3. 公共汽车 =    gong gong qi che  =  bus 
4. 飞机 =     fei ji    =  pesawat terbang 
5. 船  =     chuan   =  kapal 
6. 三轮车 =     san lun che   =  becak 
7. 自行车 =     zi xing che   =  sepeda 
8. 卡车 =     ka che   =  truk 
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10. 吉普车 =   ji pu che   =  jip 
E. Metode Pembelajaran/ Teknik 
CTL (Contextual Teaching Learning ) yaitu konsep belajar yang 
menghubungkan antara materi yang diajarkan dengan situasi yang ada di 
dunia nyata. 
F. Langkah- langkah Kegiatan 
No.  Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Salam dan tanya jawab berbagai hal 
terkait kondisi siswa. 
 Siswa diminta menyebutkan berbagai 
macam alat transportasi yang diketahui. 







2. Kegiatan Inti 
 Guru menyebutkan nama-nama alat 
transportasi dalam bahasa Mandarin 
dan artinya. 
 Guru menyebutkan nama salah satu alat 
transportasi dalam bahasa Mandarin, 
kemudian satu per satu siswa 





















































commit to user 
 73 
3. Kegiatan Penutup 
 Mengulang nama alat transportasi 
dalam bahasa Mandarin. 






G. Sumber Belajar 
Lembar kerja siswa dari guru pengajar 
H. Media 
1. Mobil-mobilan 
2. Pesawat- pesawatan 
3. Kapal-kapalan  
4. Guru memberikan gerakan atau kata kunci agar siswa dapat menjawab 
I. Penilaian 
1. Kehadiran siswa ( Absensi ) 
2. Keaktifan siswa di kelas 


















































commit to user 
 74 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Nama Sekolah   : PG/ TK Tripusaka 
Mata Pelajaran   : Bahasa Mandarin 
Hari/ Tanggal    : Sabtu, 13 Maret 2010 
Kelas/ Semester   : TK A/B / 2 
Pertemuan Ke   : 9 ( Sembilan ) 
Tema     : Ruang Kelas ( 教室 = jiao shi) 
Waktu    : 1 x 30 menit 
A. Standar Kompetensi 
Memahami berbagai macam kosakata baru dalam bahasa Mandarin dan 
mengenal Kebudayaan China. 
B. Kompetensi Dasar 
      听 = Ting ( Mendengarkan ) 
1. Siswa mampu mendengarkan ejaan yang benar tentang beberapa 
macam benda yang ada di dalam kelas dalam bahasa Mandarin. 
      说 =  Shuo ( Berbicara ) 
1. Siswa mampu menirukan beberapa macam kosakata tentang benda-
benda yang ada di ruang kelasnya dengan ejaan yang benar. 
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1. Siswa mampu membaca kosakata tentang benda-benda di dalam ruang 
kelas dengan ejaan dan nada yang tepat. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pada akhir pembelajaran siswa dapat : 
1. Siswa mampu mengenal berbagai macam benda yang ada di ruang 
kelas dalam bahasa Mandarin. 
2. Siswa mampu mengetahui arti dari kosakata bahasa Mandarin tentang 
benda yang ada di ruang kelas. 
D. Materi Pembelajaran 
1. 黑板  =        hei ban   =  papan tulis 
2. 桌子  =     zhuo zi   =  meja 
3. 椅子  =       yi zi   =  kursi 
4. 时钟  =      shi zhong   =  jam dinding 
5. 日历/ 月历 =      ri li / yue li   =  kalender 
6. 画片 /  照片 =  hua pian/ zhao pian  =  gambar / foto 
7. 教室  =         jiao shi   =  ruang kelas 
8. 书架  =        shu jia   =  rak buku 
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10. 柜   =         gui   =  lemari 
 
E. Metode Pembelajaran/ Teknik 
CTL (Contextual Teaching Learning ) yaitu konsep belajar yang 
menghubungkan antara materi yang diajarkan dengan situasi yang ada di 
dunia nyata. 
F. Langkah-Langkah Kegiatan 
No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Salam dan tanya jawab berbagai hal 
terkait kondisi siswa. 
 Siswa diminta menyebutkan 
berbagai macam benda yang ada di 
kelasnya. 







2. Kegiatan Inti 
 Guru menyebutkan bermacam-
macam benda yang ada di kelas 
dalam bahasa Mandarin dan siswa 
menirukan. 
 Guru menyebutkan nama salah satu 
benda yang ada di ruang kelas dalam 
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3. Kegiatan Penutup 
 Mengulang nama-nama benda yang 
ada di kelas dalam bahasa Mandarin. 





G. Sumber Belajar 
Lembar kerja siswa dari guru pengajar 
H. Media 
1. Papan tulis 
2. Meja 
3. Kursi 
4. Jam dinding 
5. Kalender 
6. Gambar/Foto 
7. Ruang kelas 
8. Rak buku 
9. Kapur tulis 
10. Lemari 
I. Penilaian 
1. Kehadiran siswa ( Absensi)  
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Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Nama Sekolah  : PG/TK Tripusaka 
Mata Pelajaran  : Bahasa Mandarin 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 17 Maret 2010 dan Sabtu, 20 Maret 2010 
Kelas/ Semester  : TK A/B / 2 
Pertemuan Ke  : 10 ( Sepuluh ) dan 11 ( Sebelas ) 
Tema                           :  Mengulang materi Alat Transportasi dan Ruang Kelas  
                                       (复习交通用具教室 = fu xi jiao tong yong ju he jiao shi ) 
Waktu   : 2 x 30 menit 
A. Standar Kompetensi 
Memahami berbagai macam kosakata baru dalam bahasa Mandarin dan 
mengenal Kebudayaan China. 
B. Kompetensi Dasar 
      听= Ting ( Mendengarkan ) 
1. Siswa mampu mendengarkan ejaan yang benar tentang alat 
transportasi dan ruang kelas dalam bahasa Mandarin. 
      说= Shuo ( Berbicara ) 
1. Siswa mampu menirukan kembali kosakata tentang alat transportasi 
dan ruang kelas dalam bahasa Mandarin dengan ejaan benar. 
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1. Siswa mampu membaca kosakata tentang alat transportasi dan benda-
benda yang ada di dalam kelas. 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengingat kembali kosakata bahasa Mandarin tentang 
alat transportasi  dan ruang kelas. 
2. Siswa mampu mengetahui arti dari tiap-tiap kosakata tentang alat 
transportasi dan ruang kelas yang telah dipelajari. 
D. Materi Pembelajaran 
1. 汽车  =    qi che   =  mobil 
2. 火车  =       huo che   =  kereta api 
3. 公共汽车  =  gong gong qi che  =  bus 
4. 飞机  =        fei ji    =  pesawat 
5. 船   =       chuan   =  kapal 
6. 三轮车  =      san lun che  =  becak 
7. 自行车  =        zi xing che  =  sepeda 
8. 卡车  =          ka che   =  truk 
9. 摩托车  =     mo tuo che   =  sepeda motor 
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11. 黑板  =        hei ban   =  papan tulis 
12. 桌子  =        zhuo zi   =  meja 
13. 椅子  =           yi zi   =  kursi 
14. 时钟  =       shi zhong   =  jam dinding 
15. 日历/月历  =     ri li / yue li   =  kalender 
16. 照片/画片  =        zhao pian/ hua pian  =  foto/gambar 
17. 教室  =         jiao shi   =  ruang kelas 
18. 书架  =         shu jia   =  rak buku 
19. 粉笔  =      fen bi   =  kapur 
20. 柜   =           gui   =  lemari 
E. Metode Pembelajaran/ Teknik 
CTL (Contextual Teaching Learning ) yaitu konsep belajar yang 
menghubungkan antara materi yang diajarkan dengan situasi yang ada di 
dunia nyata siswa. 
F. Langkah-langkah Kegiatan 
No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
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terkait kondisi siswa. 
 Siswa mengingat kembali materi 
mengenai alat komunikasi dan ruang 
kelas. 







2. Kegiatan Inti 
 Guru mengulang kembali materi 
kosakata tentang alat komunikasi dan 
siswa menirukan. 
 Guru mengulang kembali materi 
kosakata tentang ruang kelas dan siswa 
menirukan. 








3. Kegiatan Penutup 
 Mengulang pelajaran hari itu secara 
garis besar. 






G. Sumber Belajar 
Lembar kerja siswa dari guru pengajar 
H. Media  
1. Papan tulis 
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5. Jam dinding 
6. Rak buku 
7. Lemari 
8. Gambar/ foto 
9. Kalender 
10. Ruang kelas 
I. Penilaian 
1. Kehadiran siswa ( Absensi ) 
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Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Nama Sekolah  : PG/ TK Tripusaka 
Mata Pelajaran  : Bahasa Mandarin 
Hari/ Tanggal   :  Rabu, 24 Maret 2010  
Kelas/ Semester  : TK A/B / 2 
Pertemuan Ke  : 12 ( Duabelas ) 
Tema    : Mengulang semua materi yang pernah diberikan secara  
     garis besar ( 复习 = fu xi ) 
Waktu   : 1 x 30 menit 
A. Standar Kompetensi 
Memahami berbagai macam kosakata baru dalam bahasa Mandarin dan 
mengenal Kebudayaan China. 
B. Kompetensi Dasar 
      听 = Ting ( Mendengarkan ) 
1. Siswa mampu mendengarkan ejaan yang benar tentang beberapa 
kosakata yang pernah dipelajari. 
      说 = Shuo ( Berbicara ) 
1. Siswa mampu menirukan kembali beberapa kosakata yang pernah 
dipelajari dalam bahasa Mandarin. 
      读 = Du ( Membaca ) 
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C. Tujuan Pembelajaran 
1. Mengulang semua pelajaran yang ada untuk tes. 
2. Siswa mampu mengingat kembali hal-hal apa saja yang selama ini 
pernah mereka pelajari. 
3. Siswa mampu menyebutkan beberapa kosakata bahasa Mandarin, dari 
semua pelajaran yang pernah diterimanya. 
4. Siswa mampu menyebutkan benda-benda khas Imlek. 
5. Siswa mampu menyebutkan beberapa dari 12 jenis shio yang ada. 
D. Materi Pembelajaran  
1. Hal-hal yang pernah dipelajari : sapaan, Imlek, shio, warna, angka, alat 
komunikasi,pekerjaan, alat transportasi dan ruang kelas. 
2. Kosakata yang pernah dipelajari : 谢谢 ( xie xie ), 再见( zai jian ) 
 
红色 ( hong se ), 一 ( yi ) , 二 ( er ), 三 ( san ), 电话 ( dian hua ),  
手机 ( shou ji ), 老师 ( lao shi ),  飞机 ( fei ji ), 摩托车 ( mo tuo che ),  
黑板 ( hei ban ), 桌子 ( zhuo zi ), 椅子( yi zi ), dan lain-lain. 
 
E. Metode Pembelajaran 
CTL ( Contextual Teaching Learning ) yaitu konsep belajar yang 
menghubungkan antara materi yang diajarkan dengan situasi yang ada di 
dunia nyata siswa. 
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No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Salam dan tanya jawab berbagai hal 
terkait kondisi siswa. 
 Siswa mengingat kembali materi 
yang pernah dipelajari yakni tentang 
sapaan,  Imlek, shio, warna, angka, 
alat komunikasi, pekerjaan, alat 
transportasi, ruang kelas. 










2. Kegiatan Inti 
 Guru menyapa, siswa menjawab. 
 Guru meminta siswa menyebutkan 
beberapa benda khas Imlek. 
 Guru meminta siswa menyebutkan 
salah satu shio. 
 Guru meminta siswa menghitung 
angka 1-10 dalam bahasa Mandarin. 
 Guru memilih kosakata secara acak, 











3. Kegiatan Penutup 
 Mengulang pelajaran hari itu secara 
garis besar. 






G. Sumber Belajar 
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H. Media 
1. Papan tulis 
2. Kapur tulis 
3. Benda-benda di dalam kelas 
4. Alat peraga yang sesuai dengan tema 
5. Lembar kerja siswa yang pernah diberikan 
I. Penilaian 
1. Kehadiran siswa ( Absensi ) 
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E. Hasil yang Dicapai 
1. Pada awal pembelajaran menggunakan media peraga, siswa kurang 
mengetahui maksud digunakannya media-media tersebut. Beberapa kali mereka 
menggunakan media tersebut untuk bermain dan sebagainya. Namun hal ini 
adalah sebuah tanda bahwa siswa mulai tertarik dengan media-media yang 
disediakan. Sehingga untuk masuk ke dalam materi pelajaran tidak begitu sulit.  
2. Setelah beberapa kali guru menjelaskan cara penggunaan media peraga 
dalam proses pembelajaran, siswa mulai paham dan dapat mengerti maksud dari 
digunakannya media peraga.  
3. Pembelajaran kosakata dengan memanfaatkan media peraga ternyata 
sangat efektif. Membuat para siswa sangat antusias dalam belajar dan saling 
berlomba untuk menunjukkan hasil yang mereka peroleh selama belajar bahasa 
Mandarin.  
4. Dengan adanya media peraga ini, siswa lebih mudah mengingat kosakata 
yang diajarkan. Karena media gambar atau benda yang disajikan kepada mereka 
adalah gambar-gambar yang menarik, berwarna cerah serta sesuatu yang sudah 
mereka ketahui serta hal-hal yang ada di sekitar mereka, sehingga lebih mudah 
diingat oleh anak-anak. Terlebih ada beberapa hal baru yang diajarkan, sehingga 
mereka lebih antusias untuk belajar bahasa Mandarin. 
5. Sikap antusias siswa dapat dilihat dari permintaan siswa untuk belajar 
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F. Daftar Nilai Siswa Selama Proses Pembelajaran 
DAFTAR NILAI SISWA KELAS A 
TUGAS 1 ( Warna ) 
No. Nama Nilai 
1. Christian Riko Putra Sulistiyono B 
2. Deviana Dwi Hapsari A 
3. Graciella Ednik Herdianto B 
4. Kevin Billi Laksmana Putra B 
5. Kris Indra Lesmana A 
6. Maretha Emelia B 
7. Nadia Chesya Agustina A 
8. Salsa Tri Yunita A 
9. Yosep Ariel Wibowo B 
 
TUGAS 2 ( Angka ) 
No. Nama Nilai 
1. Christian Riko Putra Sulistiyono B 
2. Deviana Dwi Hapsari A 
3. Graciella Ednik Herdianto B 
4. Kevin Billi Laksmana Putra B 
5. Kris Indra Lesmana A 
6. Maretha Emelia B 
7. Nadia Chesya Agustina A 
8. Salsa Tri Yunita B 
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TUGAS 3 ( Alat Komunikasi ) 
 
No. Nama Nilai 
1. Christian Riko Putra Sulistiyono B 
2. Deviana Dwi Hapsari A 
3. Graciella Ednik Herdianto B 
4. Kevin Billi Laksmana Putra C 
5. Kris Indra Lesmana B 
6. Maretha Emelia B 
7. Nadia Chesya Agustina B 
8. Salsa Tri Yunita B 
9. Yosep Ariel Wibowo B 
 
 
TUGAS 4 ( Pekerjan ) 
No. Nama Nilai 
1. Christian Riko Putra Sulistiyono A 
2. Deviana Dwi Hapsari A 
3. Graciella Ednik Herdianto A 
4. Kevin Billi Laksmana Putra A 
5. Kris Indra Lesmana B 
6. Maretha Emelia A 
7. Nadia Chesya Agustina A 
8. Salsa Tri Yunita A 
9. Yosep Ariel Wibowo B 
 
 
TUGAS 5 ( Alat Transportasi ) 
No. Nama Nilai 
1. Christian Riko Putra Sulistiyono A 
2. Deviana Dwi Hapsari A 
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4. Kevin Billi Laksmana Putra B 
5. Kris Indra Lesmana B 
6. Maretha Emelia A 
7. Nadia Chesya Agustina B 
8. Salsa Tri Yunita A 
9. Yosep Ariel Wibowo A 
 
TUGAS 6 ( Ruang Kelas ) 
No. Nama Nilai 
1. Christian Riko Putra Sulistiyono A 
2. Deviana Dwi Hapsari B 
3. Graciella Ednik Herdianto A 
4. Kevin Billi Laksmana Putra A 
5. Kris Indra Lesmana B 
6. Maretha Emelia B 
7. Nadia Chesya Agustina A 
8. Salsa Tri Yunita A 
9. Yosep Ariel Wibowo B 
 
TES 
No. Nama Nilai 
1. Christian Riko Putra Sulistiyono A 
2. Deviana Dwi Hapsari A 
3. Graciella Ednik Herdianto A 
4. Kevin Billi Laksmana Putra A 
5. Kris Indra Lesmana B 
6. Maretha Emelia A 
7. Nadia Chesya Agustina A 
8. Salsa Tri Yunita A 
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DAFTAR NILAI KELAS B 
TUGAS 1 ( Warna ) 
 
No. Nama Nilai 
1. Andryansyah Dwita Prakosa A 
2. Audry Patricia Dewi Maharani A 
3. Chelsa Charisma Adita Putri A 
4. Charlie Sree Wilmart Simbolt B 
5. Claren Diza Djasmaka A 
6. Reinardus Rafael  B 
 
TUGAS 2 ( Angka ) 
 
No. Nama Nilai 
1. Andryansyah Dwita Prakosa A 
2. Audry Patricia Dewi Maharani A 
3. Chelsa Charisma Adita Putri B 
4. Charlie Sree Wilmart Simbolt A 
5. Claren Diza Djasmaka A 
6. Reinardus Rafael  B 
 
TUGAS 3 ( Alat Komunikasi ) 
 
No. Nama Nilai 
1. Andryansyah Dwita Prakosa B 
2. Audry Patricia Dewi Maharani A 
3. Chelsa Charisma Adita Putri B 
4. Charlie Sree Wilmart Simbolt B 
5. Claren Diza Djasmaka B 
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TUGAS 4 ( Pekerjaan ) 
 
No. Nama Nilai 
1. Andryansyah Dwita Prakosa A 
2. Audry Patricia Dewi Maharani A 
3. Chelsa Charisma Adita Putri A 
4. Charlie Sree Wilmart Simbolt A 
5. Claren Diza Djasmaka A 
6. Reinardus Rafael  A 
 
TUGAS 5 ( Alat Transportasi ) 
 
No. Nama Nilai 
1. Andryansyah Dwita Prakosa A 
2. Audry Patricia Dewi Maharani A 
3. Chelsa Charisma Adita Putri A 
4. Charlie Sree Wilmart Simbolt A 
5. Claren Diza Djasmaka A 
6. Reinardus Rafael  B 
TUGAS 6 ( Ruang Kelas ) 
 
No. Nama Nilai 
1. Andryansyah Dwita Prakosa A 
2. Audry Patricia Dewi Maharani A 
3. Chelsa Charisma Adita Putri B 
4. Charlie Sree Wilmart Simbolt B 
5. Claren Diza Djasmaka A 






















































No. Nama Nilai 
1. Andryansyah Dwita Prakosa A 
2. Audry Patricia Dewi Maharani A 
3. Chelsa Charisma Adita Putri A 
4. Charlie Sree Wilmart Simbolt A 
5. Claren Diza Djasmaka A 
6. Reinardus Rafael  A 
 
 
Keterangan Nilai  
A = 100  =  amat baik 
B = 80  =  baik 
C = 60  =  cukup 
 
Dari nilai-nilai diatas dapat dilihat bahwa beberapa anak mengalami 
peningkatan dalam hasil belajarnya. Hal ini berarti bahwa alat  peraga sangat 























































1. Pembelajaran kosakata bahasa Mandarin dengan menggunakan alat  
media gambar sangat membantu para siswa untuk memahami dengan 
mudah hal-hal yang diajarkan kepada mereka, sehingga penguasaan 
kosakatanya meningkat. Karena pada dasarnya anak-anak 
membutuhkan hal-hal yang bersifat nyata. 
2. Guru mengajarkan kosakata bahasa Mandarin sambil menunjukkan 
gambar yang sesuai dan mengucapkan kosakata bahasa Mandarinnya. 
Kemudian siswa diminta mengulang sambil menunjukkan gambar 
yang sesuai. 
B. SARAN 
Setelah melihat dan mengamati langsung keadaan di TK Tripusaka serta 
beragam informasi yang diterima, maka ada beberapa saran yang ingin 
penulis sampaikan untuk perbaikan, antara lain : 
1. Memasukkan pelajaran bahasa Mandarin ke dalam kurikulum sekolah, 
sehingga waktu yang diperoleh dari pelajaran bahasa Mandarin dapat 
lebih banyak dan teratur. 
2. Memberikan penjelasan kepada orang tua siswa tentang pentingnya 
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Sehingga, diharapkan orangtua siswa akan lebih mendukung bakat dan 
minat siswa dalam pelajaran bahasa Mandarin. 
3. Sekolah memberikan fasilitas yang lebih memadai untuk mendukung 
pelajaran bahasa Mandarin untuk anak Taman Kanak-kanak atau 
media kaset-kaset CD pelajaran bahasa Mandarin untuk anak-anak. 
